
BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan eksperimen-eksperimen yang telah dilakukan terhadap data Taillard Benchmark pada
bab sebelumnya dengan menggunakan jaringan syaraf tiruan, maka diperoleh beberapa kesimpulan
sebagai berikut :

1. Pada flow shop scheduling mempunyai beberapa metode. Salah satunya yaitu metode heu-
ristik. Sudah dipelajari 8 algoritma pada metode heuristik dan sudah ditemukan algoritma
terbaik yaitu NEH untuk permasalahan flow shop pada contoh kasus Taillard benchmark.

2. Cara kerja dari jaringan syaraf tiruan menjadi faktor penting untuk dapat menentukan benar
atau tidaknya urutan algoritma terbaik. Arsitektur sangat berperan penting untuk mendapat
nilai yang diinginkan.

3. Cepat atau tidaknya pembelajaran (learning rate) yang dilakukan jaringan syaraf tiruan tidak
menentukan baik buruknya keluaran dari jaringan syaraf tiruan tersebut.

4. Hasil klasifikasi semakin baik jika nilai errornya mendekati target yang sudah ditentukan.

5. Dikarenakan jumlah output atau keluaran yang terlalu luas, hasil klasifikasi tidak benar
semua, hanya beberapa urutan yang sesuai dengan posisi.

6. Nilai learning rate dari eksperimen memberikan sedikit perubahan pada nilai error walaupun
tidak sesuai dengan yang diinginkan.

7. Jumlah posisi salah dari eksperimen berbagai data masih banyak yang tidak sesuai urutan,
bisa saja dikarenakan arsitektur JST yang terlalu rumit.

6.2 Saran
Berikut beberapa saran untuk perbaikan dan pengembangan perangkat lunak dalam skripsi ini :

1. Mengubah keluaran menjadi lebih sederhana agar hasil klasifikasi menjadi lebih baik.

2. Mengembangkan perangkat lunak untuk model klasifikasi lain, dengan data yang berbeda
atau benchmark yang berbeda.

3. Mengubah arsitektur JST menjadi lebih sederhana agar hasil yang diinginkan dapat tercapai.
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